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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE SOSIODRAMA TERHADAP PEMAHAMAN 

SISWA TENTANG KISAH NABI IBRAHIM DAN NABI ISMAIL SD 

NEGERI 3 SINAR BANTEN 

 

Oleh: 

MIFTHA IHJANA 

 

Dalam pendidikan agama Islam, pemahaman siswa tentang kisah nabi 

sangat penting dikarenakan kisah nabi mengandung nilai-nilai yang dapat diambil 

ibrahnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penting adanya pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa dalam memamahi materi 

pembelajaran. Atas dasar permasalahan siswa tentang pemahaman kisah nabi 

peneliti memutuskan untuk menerapkan metode sosiodrama sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran yang membantu siswa dalam pemahaman siswa 

tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail SD Negeri 3 Sinar Banten.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan jenis penelitian Pre-

Eksperimental Design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III yang berjumlah 17 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes, observasi, dokumentasi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu metode sosiodrama sebagai variabel bebas dan pemahaman siswa tentang 

kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail sebagai variabel terikat. 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan dari hasil perolehan 

pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan t-test yaitu diperoleh t-

hitung sebesar 18,174 sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,74588 pada taraf 

signifikansi 5%, yang berarti bahwa t hitung > t-tabel. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa HO di tolak Ha diterima, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

pengaruh motode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail. Selain itu, melalui hasil Pre-Test dan Post-Test setelah 

diberikan treatment bahwa metode sosiodrama mempunyai pengaruh 27% dalam 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang materi kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail. 

Kata Kunci:Metode Sosiodrama, Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nabi merupakan hamba Allah yang luar biasa yang diutus oleh Allah 

agar mengajarkan manusia untuk selalu berada pada jalan yang lurus, sehingga 

umat manusia bisa terarah ke jalan yang di ridHOi Allah. Kemudian 

perjalanan para nabi ini dirangkum menjadi sebuah kisah, yang secara bahasa 

kata “kisah” berasal dari bahasa Arab, yaitu qishshah, bentuk jamaknya 

qashash. Sementara kata qishah merupakan bentuk infinitif (masdar) dari kata 

qashsha-yaqushshu yang bisa berarti menceritakan dan mengikuti jejak. 

Dalam kamus bahasa Indonesia kisah diartikan sebagai kejadian cerita atau 

riwayat.1 Supaya ketika kita sedang bercerita Seolah kita sedang mengikuti 

alur dan jejak cerita yang diceritakan. 

Kisah nabi merupakan salah satu macam kisah yang ada didalam al-

Qur’an. Dimana kisah-kisah yang terdapat didalam al-Qur’an merupakan 

suatu kisah yang dapat diyakini akan kebenarannya, serta mengandung banyak 

pelajaran dan hikmah yang dapat diambil serta dapat dijadikan cerminan hidup. 

Namun dapat kita ketahui kisah nabi dan rasul yang disebutkan didalam al-

Qur’an ada 25 orang, yaitu dari nabi Adam a.s hingga nabi Muhammad SAW. 

Dalam pendidikan agama Islam kisah nabi bukan hanya sekedar kisah saja 

melaikan sebuah kisah yang memiliki sejarah, serta nilai-nilai yang dapat 

diambil. 

                                                           
1
Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai Pendidikannya,” 

Ulumuna 15, no. 2 (2011): 267, https://doi.org/10.20414/ujis.v15i2.199. 
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Salah satu kisah yang terdapat didalam al-Qur’an dan termasuk kisah 

yang banyak diceritakan didalam al-Qur’an  sebanyak 66 kali yaitu kisah nabi 

Ibrahim a.s. 2  Kisah nabi Ibrahim dimulai ketika nabi Ibrahim menemukan 

tuhan, kemudian nabi Ibrahim melawan kedzaliman raja Namrud, dan kisah 

nabi Ibrahim dengan kedua anaknya yaitu Ismail dan Ishaq. Nabi Ibrahim 

mempunyai julukan sebagai bapak dari para nabi, hal tersebut disebabkan 

karena dari nabi Ibrahim muncul  keturunan-keturunan seorang nabi, para 

imam, orang orang yang lurus. 

Dalam memahami kisah dari para nabi dan rasul tentu kita akan 

memetik hikmah atau manfaat di dalamnya salah satu dari manfaatnya ialah 

mendapatkan keutamaan, karena yang kita pelajari adalah kisah dari orang-

orang pilihan Allah. Tentunya akan menguatkan kepercayaan dan aqidah, 

dapat mengambil hikmah perjalanan hidup dari kisah mereka, dapat 

mengetahui jalan kebenaran dan jalan keselamatan, dapat mengerti bagaimana 

perjalanan peradaban manusia dari dulu hingga sekarang, jadikan suri tauladan 

dari kisah mereka dalam kehidupan kita. 

Dalam beberapa ayat-ayat al-Qur’an yang menceritakan tentang kisah 

nabi Ibrahim masalah Alquran surah as-saffat ayat 102 tentang mimpi nabi 

Ibrahim dalam menyembelih putranya. 

                            

                              

                                                           
2
Zailani and Muhammad Ruslan, Nama-Nama Nabi Dan Rasul Dalam Al-Qur’an (Medan: 

UMSU Press, 2021), 53. 
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Artinya: “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 

bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya 

aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 

bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 

ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; 

insya Allah engkau akan mendapatkan termasuk orang yang 

sabar.”
3
 

 

Dengan mempertimbangkan pemahaman tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail perlu adanya berbagai upaya yang dapat menunjang pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru pendidikan agama Islam yaitu dengan penerapan metode 

pembelajaran yang tepat atau yang mendukung pemahaman tentang nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran 

memegang kunci utama bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan 

penerapan metode yang tepat dapat membantu pokus dan keterkaitan siswa 

dalam mempelajari materi pembelajaran maka siswa dapat secara 

berkesinambungan memahami suatu materi pelajaran dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru mata 

pelajaran PAI dalam pengajaran kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail adalah 

metode sosiodrama. Dalam sebuah pembelajaran metode sosiodrama menjadi 

sebagian pilihan dalam pembelajaran kisah nabi Ibrahim dan Ismail, metode 

ini dalam memecahkan persoalan yang berhubungan dengan prilaku kegiatan 

sosial yaitu dengan cara belajar dengan cara bermain peran, salah satu 

persoalan yang dimaksud adalah sebuah permasalahan yang menyangkut 

                                                           
33

 QS. As-Saffat 37 : 102 
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antara manusia. Seperti persoalan narkoba, pencurian, kenakalan remaja dan 

sebagainya konsep dan aplikasi. 

Metode sosiodrama merupakan sebuah metode yang di dalam 

pembelajarannya menggunakan cara siswa di berikan kesempatan untuk 

menjalankan peran khusus yang terdapat dalam kegiatan sosial kehidupan 

masyarakat. Jadi di dalam metode ini yang siswa dibina untuk memainkan 

peran dengan terampil mendramatiskan dengan mengekspresikan sesuatu yang 

di hayati.Hal ini berarti bahwa siswa tidak hanya berdiam diri mendengarkan 

guru saja akan tetapi siswa juga berperan aktif serta dapat memahami materi 

yang dijelaskan oleh guru. 

Metode sosiodrama ini memiliki manfaat yang dapat dipetik, yaitu dapat 

mempertinggi perhatian siswa melalui adegan-adegan, hal mana tidak selalu 

terjadi dalam metode ceramah atau diskusi. Dengan menggunakan metode 

sosiodrama, dapat memberikan tuntutan keahlian dan kualitas tertentu dalam 

diri siswa. Salah satunya yakni siswa akan mampu memahami dan menghayati 

para tokoh. Kemampuan dan kesuksesan siswa dalam proses menghayati dan 

memahami peran ini lah yang dapat di jadikan tolak ukur apakah proses 

pemahaman, pendalaman, pengidentifikasian diri siswa bisa di katakan 

berkembang. Maka dapat di pahami bahwa dalam proses belajar keaktifan 

siswa akan semakin meningkat jika menggunakan metode pembelajaran 

sosiodrama. Jika para siswa sudah aktif dalam belajar tentu akan dapat 

merangsang siswa untuk terus bisa mengeluarkan ide atau gagasan cemerlang 
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nya. Maka tentu ini dapat mendongkrak dan meningkatkan semangat belajar 

dari para siswa. 

Berkaitan dengan seluruh uraian di atas penulis telah melakukan pra 

survey pada tanggal 16 juni 2022 untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dialami oleh siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

terutama yang berkaitan dengan pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail. Pada proses pra survey penulis melakukan pra-survei secara 

langsung dengan mendatangi kelas III SD N 3 Sinar Banten.  

Pada proses Pra-survey penulis juga melakukan observasi secara 

langsung di kelas III dengan mengamati proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terutama saat proses pembelajaran tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail berlangsung diajarkan oleh guru pendidikan Agama Islam. 

Secara langsung dari keseluruhan 17 siswa terdapat beberapa siswa yang 

berkonsentrasi penuh dalam proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Saat 

guru menanyakan tentang siapakah nabi Ibrahim atau nabi Ismail, hanya ada 

beberapa orang siswa saja yang mampu menjawabnya dengan benar secara 

langsung, Kemudian pada saat guru bertanya lebih jauh tentang hikmah apa 

yang terkandung dalam kisah nabi Ibrahim dan kisah nabi Ismail hanya ada 

sedikit siswa yang mampu menjelaskannya dengan tepat. Dari keseluruhan 

uraian observasi tersebut dapat diketahui bahwa siswa mengalami kendala 

dalam mempelajari, memahami materi pelajaran tentang  kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail.  
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Pada saat proses pre-survey penulis juga melakukan wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam yaitu ibu Dwi Puji Astuti untuk mengetahui 

kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam mempelajari materi 

pendidikan agama Islam khususnya yang terkait dengan kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru PAI diketahui 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail, bahkan terkadang sebagian mereka belum familiar dengan kisah 

nabi tersebut. Selain itu, siswa juga tidak memahami hikmah apa yang 

terkandung dalam dalam kisah nabi tersebut untuk diaplikasikan nilai-nilainya 

dalam kehidupan sehari-hari. 4  Selain itu kendala lainnya yaitu kurang 

variatifnya metode pembelajaran yang diterapkan guru PAI, hal itu 

dikarenakan metode yang biasa digunakan adalah metode ceramah, tanya 

jawab, dan praktek untuk sHOlat dan wudhu. Selain wawancara dengan guru 

penulis juga wawancara dengan salah satu siswa yang bernama Naura 

Mykayla Kasih, menurut saudari naura biasanya guru menjelaskan materi, 

memberikan pertanyaan, kemudian guru memberikan soal untuk dikerjakan, 

adapun praktek dilakukan saat wudhu atau solat.
5
 Dan penerapan proses 

pembelajaran didominasi dengan metode ceramah secara berulang kali 

sehingga siswa merasa jenuh. 

Menyikapi seluruh informasi terkait dengan permasalahan siswa dalam 

memahami kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail, maka penulis bermaksud 

untuk menyikapi permasalahan tersebut dengan berupaya melakukan 

                                                           
4
 Wawancara Pra-Survey dengan Dwi Puji Astuti, tanggal 16 Juni 2022, di rumah ibu Dwi. 

5
 Wawancara Pra-Survey dengan Naura Mykayla Kasih, tanggal 17 Juni 2022, di rumah ibu 

Naura. 
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pengajaran berupa treatment melalui penerapan strategi atau pengajaran yang 

cocok dengan penanganan permasalahan tersebut. Salah satu teknik 

pengajaran yang dapat penulis gunakan adalah metode Sosiodrama. Hal itu 

dikarenakan metode sosiodrama dapat mengembangkan kreatifitas siswa 

(dengan peran yang dimainkan siswa dapat berfantasi) serta memupuk 

kerjasama antara siswa. Sehingga metode sosiodrama ini penulis perkirakan 

tepat digunakan untuk pengajaran dalam memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. 

Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian kuantitatif dengan menerapkan teknik pengajaran 

metode sosiodrama dalam upaya menyikapi permasalahan siswa tentang 

memahami kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Dalam hal ini penulis 

menyusun Skripsi penelitian yang berjudul  "Pengaruh Metode Sosiodrama 

Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Kisah Nabi Ibrahim Dan Nabi 

Ismail Kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri Lampung Tengah" 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum optimal metode sosiodrama karena ketika pembelajaran materi 

kisah nabi Ibrahim dan Ismail guru hanya menggunakan metode ceramah, 

Tanya jawab, dan bercerita.  

2. Tidak semua siswa mampu menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam  

kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi penulis hanya 

membatasi permasalahan penelitian dengan berpokus pada lemahnya 

pemahanan siswa tentang nilai-nilai yang terkandung dalam kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah:“Apakah ada pengaruh 

metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri Lampung Tengah?" 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetehui pengaruh metode 

sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri Lampung Tengah.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dari sisi penyediaan teori-teori yang relevan terkait dengan penggunaan 

topik metode sosiodrama dalam pembelajaran materi tentang kisah 

nabi Ibrahim dan nabi Ismail.  

b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 

acuan untuk diterapkan oleh guru pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dalam pemahaman siswa. 
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F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada penelitian yang sama 

membahas tentang “Pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa 

tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten 

Bekri Lampung Tengah.  

1. Riyanita Safitri yang berjudul “Penerapan metode sosiodrama dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas Vc mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di MIN 6 Ulum Suka Maju kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan tahun ajaran 2016/2017.6 

Persamaan penelitian ini adalah  terletak pada penerapan metode 

sosiodrama. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

analisis data yang digunakan penelitian relevan yaitu penelitian tindakan 

kelas (PTK) sedangkan penulis menggunakan analisis data kuantitatif yang 

bersifat eksperimen, dan perbedaan lainnya terletak pada tujuan penelitian 

hal itu dikarenakan penelitian penulis berfokus pada untuk mengetahui 

peran metode pembelajaran sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang 

kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. 

2. Aini Fauziah “Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI MAN 1 Lampung Timur”, 

dan dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh penggunaan metode 

sosiodrama terhadap hasil belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI MAN 

1 Lampung timur menunjukkan adanya pengaruh antara variabel x terhadap 

                                                           
6
Riyanita Safitri, “Penerapan Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Peserta Didik Kelas V C Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MIN 6 Ulum Sukamaju  Kecamatan 

Jatiagung Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017” (UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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variabel y dengan hubungan yang tergolong kuat hal ini terlihat dari hasil 

analisis data yang menggunakan rumus c² hitung.7 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebasnya yaitu 

metode sosiodrama. Persamaan lainnya yaitu penelitian relevan 

menggunakan penelitian kuantitatif dan penelitian penulis juga 

menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaannya yaitu terletak pada 

variabel dependennya hal itu dikarenakan penelitian penulis akan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail. Perbedaan lainnya pula terletak pada tujuan penelitian hal itu 

dikarenakan penelitian penulis berfokus pada untuk mengetahui peran 

metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail. 

3. Rostina dengan judul penelitian “Penerapan metode sosiodrama dalam 

meningkatkan daya ingat pada bidang studi sejarah kebudayaan Islam 

siswa kelas VII MTS guppy tanuntung kecamatan herlang kabupaten 

Bulukumba”. Penelitian tersebut dilakukan di Bulukumba Makassar 

dengan metode penelitian tindakan kelas PTK atau classroom action 

research dengan pendekatan-pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

sedangkan sampel yang diteliti adalah siswa kelas VIIA MTS gupy 

tanuntung kecamatan herlang kabupaten Bulukumba. Untuk mengetahui 

penerapan metode sosiodrama dalam meningkatkan daya ingat pada bidang 

studi sejarah kebudayaan Islam siswa kelas V A. Setelah menerapkan 

                                                           
7
Aini Fauzyyah, “Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI MAN 1 Lampung Timur” (IAIN Metro Lampung, 2019). 
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metode sosiodrama dan untuk mengetahui peningkatan daya ingat pada 

bidang studi sejarah kebudayaan Islam siswa dan sedangkan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa hasil peningkatan daya ingat siswa pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam sebelum penerapan metode 

pembelajaran sosiodrama pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

siswa berada pada kategori kurang sedangkan setelah menerapkan metode 

sosiodrama dengan peningkatan daya ingat siswa melalui mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam ada pada kategori menjadi sangat baik. 

Persamaan terletak pada untuk mengetahui penerapan metode Sosiodrama 

dan sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang 

dilakukan penulis penelitian yang digunakan kuantitatif sedangkan penulis 

penelitian relevan menggunakan metode penelitian tindakan kelas atau 

classroom action research dengan pendekatan-pendekatan deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan lainnya terletak pada variabel 

dependen nya hal itu dikarenakan penelitian penulis mengetahui 

pemahaman siswa tentang kisah Nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Perbedaan 

lainnya adalah pada sampel yang diteliti hal itu dikarenakan penulis akan 

meneliti siswa SD negeri 3 Sinar Banten Bakrie Kelas III yang berjumlah 

20 orang. adapun perbedaan lainnya terletak pada tujuan penelitian hal itu 

dikarenakan penelitian penulis berfokus pada untuk mengetahui peran 

metode pembelajaran sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah 

Nabi Ibrahim dan nabi Ismail. 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

1. Pengertian Pemahaman SiswaKisah Nabi Ibrahim dan Ismail 

Pemahaman merupakan tingkat kemampuan siswa dimana mereka 

dapat memahami arti atau konsep, fakta serta situasi yang mereka ketahui. 

Dalam hal ini siswa mampu memahami konsep setiap masalah maupun 

fakta yang ada dan tidak hanya hafalan secara verbalitas 

saja. 1 Pemahaman adalah kemampuan mengingat, menelaah informasi 

tanpa harus menggunakannya dalam situasi berbeda. Kemampuan ini 

meliputi kemampuan untuk mendefinisikan, menerjemahkan, 

menghitung, memahami konsep yang sulit. 2 Berdasarkan pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa yaitu kesanggupan 

siswa atau kemampuan siswa dalam mendefinisikan, menguasai sesuatu 

hal dengan paham makna tersebut. Dengan demikian pemahaman yaitu 

kemampuan dalam menjelaskan atau memaknai suatu konsep yang 

dipelajari. 

Secara bahasa kisah berasal dari kata yang memiliki arti mengikuti 

jejak, sebagaimana terdapat dalam kalimat yang berarti saya mengikuti 

jejaknya. Sedangkan secara istilah, qashashul qur’an yaitu cerita atau 

berita mengenai nabi-nabi terdahulu, umat terdahulu, tokoh-tokoh 

                                                           
1
Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Thema Publishing, 2021), 58. 

2
Fajri Ismail, Mardiah Astuti, and Atus Sholikhah, Evaluasi Pembelajaran Berbasis 

Riset, Cet 1 (Palembang: Penerbit Karya Sukses Mandiri (KSM), 2020), 131. 
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terdahulu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi terdahulu termasuk 

peristiwa yang terjadi pada masa nabi Muhammad SAW.3  Kisah dalam 

konteks al-Qur’an, diartikan oleh Manna’ al-Qaththan sebagai cerita yang 

diinformasikan oleh al-Qur’an mengenai umat-umat terdahulu, peristiwa 

nabi-nabi serta peristiwa lain yang terjadi masa terdahulu.4 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kisah yaitu 

cerita atau berita mengenai peristiwa-peristiwa terdahulu, pertiwa nabi-

nabi terdahulu dan peristiwa lainnya. Kisah nabi didalam al-Qur’an 

bertujuan supaya manusia dapat mengambil pelajaran dari kisah hidup 

para nabi terdahulu agar kehidupan mereka (manusia) jadi terarah lebih 

baik, karena kisah-kisah para nabi memiliki suatu makna yang baik bagi 

manusia. 

2. Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Kita sebagai umat Islam tentu di ajarkan untuk mengimani nabi dan 

rasul sebagai utusan Allah SWT. Sama halnya dengan nabi Ibrahim As. 

nabi Ibrahim merupakan satu diantara para nabi dan rasul yang wajib kita 

imani dan ketahui tentang bagaimana kisah hidup beliau agar kita dapat  

menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. Negara Irak bagian selatan 

merupakan tempat kelahiran nabi Ibrahim as. Dan di kota Ur al-kadaniyah 

lah nabi Ibrahim menetap. Beliau mempunyai seorang ayah yang bernama 

Azhar bin Nahur. Di negara Arab memiliki budaya bahwa seorang paman 

dianggap sebagai ayah, terdapat si suatu riwayat di sebutkan bahwa Azhar 

                                                           
3
Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2014), 227. 

4
Fakhrijal Ali Azhar, Nafisatun Nuri, and Ahmad Musyafiq, “Kaidah Memahami Kisah Dalam Al-

Qur’an Perspektif Mutawali al-Sya’rawi,” Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an 5, no. 2 (2020): 286. 
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merupakan paman dari nabi Ibrahim as. Ayah beliau lahir dan tinggal di 

desa Kusa yang terletak di kota Kuffah. Di kota itulah dimana di kisahkan 

bahwa nabi Ibrahim hendak di bakar selueruh tubuhnya namun dengan 

izin dan kuasa Allah nabi Ibrahim lolos dari panasnya api.5 

Nabi Ibrahim di sela-sela waktunya selaku menyempatkan diri 

untuk datang ke kota Mekkah tentunya untuk mengunjungi hajar dan 

putranya Ismail. Dalam suatu kunjungannya di Mekkah nabi Ibrahim dan 

putranya Ismail mendapatkan perintah dari Allah untuk membangun 

Baitullah atau Ka'bah. Dan tentu mereka berdua menerima perintah 

tersebut dan menjalankan dengan sangat baik sehingga berdiri lah Ka’bah 

yang kita kenal hingga saat ini.6 

Jika kita membahas dan membicarakan mengenai nabi Ismail tentu 

akan teringat dalam diri kita mengenai bagaimana peristiwa sejarah 

terjadinya pemotongan hewan qurban. Tentu sudah tak asing bahwa nabi 

Ismail merupakan putra dari nabi Ibrahim As dan Hajar. Kakak kandung 

dari Ishaq.Nabi Ismail tinggal di Amaliq dan berdakwah untuk penduduk 

Al-Amaliq, Bani Jurhum dan Qabilah Yaman. Nama nabi Ismail di 

sebutkan sebanyak 12 kali dalam al-Qur'an. Di balik kisah-kisah 

Mengenai keteladanan sifat dan prilaku nabi Ismail dalam patuhnya 

kepada Allah atas perintah di sembelih dirinya, kisah bagaimana beliau di 

tinggal oleh ayahnya nabi Ibrahim yang hal tersebut juga menjadi sebab 

                                                           
5
Sarto Al Syarif H Dan Fadlil Munawwar Manshur, “Metode Pendidikan Profentik 

Dalam Al-Qur’an: Kajian Ayat-Ayat Kisah Nabi Ibrahim As,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 

5, No. 1 (2017): 2. 
6
Sarto Al Syarif H Dan Fadlil Munawwar Manshur, 3. 
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munculnya sumber air Zam-Zam. Nabi Ismail ramai di kenal sebagai 

orang yang pertama kali dapat dengan fasih mengucapkan bahasa Arab 

dengan baik dan benar. Nabi Ismail mendapatkan ilmu bahasa tersebut 

yakni belajar dari bangsa Arab al-Arabiyah mereka ada bangsa Arab 

terdahulu sebelum nabi Ibrahim. 7 

Nabi Ismail mendapatkan keistimewaan nasab Ismail bin Ibrahim , 

khalilu Ar-rahman (kekasih Allah) dan ibunya hajar. Nabi Ismail adalah 

kakek dari Baginda nabi besar kita Muhammad saw. Ia meninggal pada 

tahun 1779 di Mekkah. Secara tradisional ia dianggap sebagai Bapak 

Bangsa Arab.8 

Kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail merupakan kisah keteladanan 

nabi yang menanamkan nilai-nilai pengorbanan, kesabaran, dan 

keikhlasan. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail merupakan nabi yang wajib 

kita ketahui. Nabi Ibrahim disebut juga dengan bapak para nabi karena 

keturunannya menurunkan nabi-nabi. Nabi Ismail merupakan putra dari 

Nabi Ibrahim. Beliau merupakan orng yang sabar dan ikhlas. Indikator 

kesabaran yaitu mampu menerima masukan dari orang lain. Sedangkan 

indikator ikhlas yaitu meliputi tidak gampang tersinggung ataupun putus 

asa, tidak mengharapkan perhatian dari orang banyak, tidak pernah 

mengharapkan imbalan dari manusia. 

  

                                                           
7
Iis SHOlihat Damanik, Achyar Zein, Dan Ardiansyah, “Interpersonal Communication In 

Learning Perspective Of Koran (The Study Of Interpretation In Q.S. As Saffat 102-111),” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam 5, No. 1 (2017): 353. 
8
damanik, zein, and ardiansyah, 354. 
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3. Indikator Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Indikator kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail di dalam silabus yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

KD dan Indikator Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.13 Mengetahui kisah 

keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan 

Nabi Ismail a.s. (rasa ingin tahu, 

sabar, dan rela berkorban, HOrmat 

dan patuh kepada orangtua) 

3.13.1 Memahami kebenaran kisah 

Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi 

Ismail a.s 

3.13.2 Mendeteksi nilai-nilai yang 

terkandung dalam kisah 

keteladanan Nabi Ibrahim 

a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

3.13.3 Memahami sikap rasa ingin 

tahu, sabar, rela berkorban, 

hormat, dan patuh kepada 

orangtua sebagai 

implementasi pemahaman 

kisah teladan Nabi Ibrahim 

a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

 

B. Konsep Metode Pembelajaran Sosiodrama 

1. Pengertian Metode Sosiodrama 

“Metode yaitu sebuah usaha atau cara yang dilakukan untuk dapat 

meraih tujuan yang diharapkan. Begitupun di dalam dunia pendidikan 

metodepun sangat diperlukan oleh guru di dalam kegiatan belajar 

mengajar agar tentunya tujuan pembelajaran dapat tercapai.”9 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa metode yaitu: 

“Kata “metode” yaitu berasal dari bahasa Yunani metodus, yang 

mana istilah Yunani tersebut diambil dari bahasa latin metHOdus. 

                                                           
9
Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2014), 16. 
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Yang mana arti penggalan perkata yakni "meta" yang mempunyai 

arti melalui, menuju, mengikuti, dan sesudah yang berarti arah jalan 

atau cara. Dalam arti yang lebih luas metode diartikan sebuah usaha, 

atau cara bertindak berdasarkan sebuah aturan atau sistem tertentu. 

Dalam arti yang lebih khusus metode merupakan sebuah pola atau 

cara berpikir yang berdasarkan pada aturan atau sebuah sistem 

khusus.”10 

Berdasarkan pengertian diatas metode merupakan cara atau alat yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang tujuannya membuat proses 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif. Metode merupakan 

sebuah tata cara pembelajaran yang fokus tujuannya yakni pencapaian 

tujuan. Penjabaran dari metode pembelajaran salah satunya adalah teknik 

dan taktik mengajar. Berdasarkan pendapat diatas, bahwa metode yaitu 

sebuah cara atau teknis yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah direncanakan. 

“Metode Sosiodrama yaitu metode pembelajaran dengan mengajak 

siswa untuk bermain peran gunanya agar mereka mampu 

memecahkan masalah-masalah yang masalah tersebut ada kaitanya 

dengan fenomena sosial, yakni mengenai masalah yang ada sangkut 

pautnya dengan ikatan antar manusia seperti halnya kenakalan 

remaja, narkoba, dsb. Sosiodrama digunakan dalam penghayatan 

tentang masalah sosial serta memberikan pemahaman dan 

pengembangan kemampuan siswa untuk memecahkan permasalahan 

tersebut.”11 

“Metode sosiodrama yaitu metode pembelajaranyang disukai siswa 

karena metode ini menyenangkan. Karakter didalam metode ini 

menjadikan kegiatan belajar mengajar menyenangkan.”12 

“Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang 

memerankan tingkah laku atau biasa disebut metode pembelajaran 

                                                           
10

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 7. 
11

Agus Winarti, Pendidikan Orang Dewasa : Konsep Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 

2018), 95. 
12

Premita Sari Octa Elvina and Mukhamad Murdiono, “Pengaruh Metode Sosiodrama 

Terhadap Hasil Belajar Dan Sikap Tanggung Jawab Dalam Pembelajaran Pkn,” Jurnal Civics 14, 

no. 1 (mei 2017): 35. 
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bermain peran serta mengajarkan nilai-nilai sosial kepada para siswa 

yang tujuan nya supaya para siswa dapat belajar memecahkan 

masalah yang dihadapinya baik dilingkungan sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat. Metode sosiodrama ini juga dapat 

meningkatkan kecerdasan serta melatih keterampilan, kecakapan 

berbahasa lisan anak-anak yang usianya 5-6 tahun.”13 

Sosiodrama yaitu suatu model pembelajaran yang mampu 

membentuk karakter siswa dalam memahami sebuah peristiwa sejarah. 

Sosiodrama merupakan model pembelajaran bermain peran, dimanasiswa 

yang mendapat peran tokoh sejarah mereka akan mendalami perannya 

masing-masing dan akan memahami serta mereka dapat mengetahui 

karakter dari tokoh-tokoh bersejarah tersebut.14 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwametode 

sosiodrama ialah metode pembelajaran bermain peran atau, dimana siswa 

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja melaikan siswa aktif 

dalam pembelajaran. Metode sosiodrama salah satu metode pembelajaran 

yang diterapkan untuk membantu proses pembelajaran agar mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Tujuan dari menggunakan metode pembelajaran 

ini digunakan yaitu untuk memudahkan guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, dengan menggunakan metode yang tepat siswa tidak akan 

merasa jenuh dan bosan. Salah satu metode pembelajaran yang bisa 

digunakan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar yaitumetode 

sosiodrama.  

                                                           
13

Zazin Fauziah, Siti Wahyuningsih, and Ruli Hafidah, “METODE SOSIODRAMA 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA PADA ANAK USIA 5-6 

TAHUN,” Jurnal Kumara Cendekia 8, no. 2 (June 2020): 228. 
14

yusni pakaya et al., “Penerapan Model Pembelajaran Sosiodrama Pada Anak,” Jurnal 

Pelita Paud 5, no. 1 (desember 2020): 134. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sosiodrama 

a. Kelebihan Metode Sosiodrama 

Proses belajar mengajar pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan dari segi cara guru menyampaikan materi atau kurang 

terkondisinya pengelolaan kelas, dalam hal ini akan dipaparkan ada 

beberapa kelebihan dalam menerapkan suatu metode pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Dengan adanya metode sosiodrama siswa terlatih dalam 

memerankan suatu tokoh dan dapat melatih siswa menjadi lebih 

percaya diri dan berani. 

2) Saat bermain drama perserta didik akan terlatih dan terbiasa 

sehingga ketika bermain drama siswa akan spontan berinisiatif 

dan berkreatif sendiri. 

3) Dengan adanya metode sosiodrama akan menunjukkan bakat 

siswa dalam memerankan tugasnya. Dengan dipupuk terus 

menerus dapat membuat siswa terbiasa berakting sehingga bisa 

jadi kedepannya siswa dapat menjadi pemain film. 

4) Dapat menumbuhkan kerjasama antar pemain dengan baik 

5) Siswa terbiasa menerima tanggung jawab atas peran yang 

didapatnya dan membagi tanggung jawab dengan pemain 

sesamanya. 

6) Dengan bermain peran otomatis melatih kecakapan bicara 

siswa.15 

Berdasarkan beberapa kelebihan diatas dapat dipahami bahwa, 

sangat menunjang kegiatan belajar mengajar siswa, karena metode ini 

memiliki kesan yang kuat serta tahan lama diingatan. Selain itu 

metode ini dapat memupuk kerjasama siswa dan menyenangkan bagi 

siswa karna metode ini akan membekas di ingatan siswa yang sulit 

untuk dilupakan. 

                                                           
15

cahyani fitri et al., “Pelaksaan Metode Sosiodrama Di Tk Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru,” 

Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 05, no. 1 (June 2019): 157. 
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b. Kekurangan Metode Sosiodrama 

Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut 

ini kekurangan dari metode sosiodrama adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua anak dapat bermain peran sehinggan sebagian 

siswa yang tidak bermain peran mereka cenderung menjadi 

tidak aktif 

2) Banyak menghabiskan waktu 

3) Memerlukan ruang yang cukup besar, agar siswa dapat bergerak 

bebas 

4) Sebagian besar siswa kadang merasa keberatan dan canggung 

dengan peran yang mereka dapatkan, seperti halnya mereka 

merasa peran yang diberikan kurang cocok dan rasa malu yang 

besar membuat mereka enggan 

5) Apabila dalam bermain peran tidak maksimal dan gagal maka 

sulit untuk mereka menyimpulkan apa yang mereka telah 

tampilkan.16 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa, setiap 

metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, dalam 

penerapannya pun tiap-tiap metode berdeda, dan memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam menyampaikannya. Sehingga perlu kita ketahui 

kekurangan metode sosiodrama ini sangat menyita waktu, selain itu 

rasa malu yang tinggi akan membuat susah dalam mempraktekkan 

metode tsb. 

3. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode sosiodrama 

Metode sosiodrama merupakan metode mengajar guru yang dimana 

siswa diberi kesempatan untuk memerankan suatu tokoh yang 

berhubungan dengan masalah sosial dan secara otomatis siswa akan 

memahami serta mendalami perannya tersebut. Maka dari itu terdapat 

                                                           
16

fitri et al., 158. 
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langkah-langkah yang harus diketahui dalam metode sosiodrama adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru menentukan topik atau masalah yang nanti akan diperankan 

b. Guru memberikan gambaran masalah, keadaan serta permasalahan 

yang diperankan, jalan peristiwa latar belakang dongeng yang akan 

dipentaskan harus diceritakan. 

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran 

yang harus dimainkan oleh para pemain serta waktu yang 

dipersiapkan untuk memainkan perannya. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait 

perannya dalam simulasi.  

e. Siswa yang bertugas sebagai kelompok pemeran, mulai 

mensimulasikan dramanya. Para siswa lainnya mengikuti dengan 

penuh perhatian; 

f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan; 

g. Simulasi dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yang 

disimulasikan; 

h. Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong siswa agar dapat 

memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan 

simulasi; 

i. Menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih 

lanjutsosiodrama.17 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara dalam 

penelitian yang dimana kebenarannya belum diketahui, akan tetapi 

memungkinkan untuk di uji kebenarannya secara empiris.18 

Ada dua hipotesis dalam penelitian ini yakni hipotesis alternatif (Ha) 

dan hipotesis (H0). Hipotesis Ha ditunjukkan pada di antara dua variabel 

terdapat pengaruh. Dan  sedangkan hipotesis H0 di tunjukkan bahwa diantara 

dua variabel tidak ada pengaruh. 

                                                           
17

H. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses  Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 162. 
18

sandu siyoto and ali sodik, Dasar Metodologi Penelitian, cet 1 (yogyakarta: literasi media 

publishing, 2015), 57. 
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Ha : Ada pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa 

tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 

Sinar Banten Bekri Lampung Tengah. 

H0 : Tidak ada pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail kelas III SD 

Negeri 3 Sinar Banten Bekri Lampung Tengah. 

Maka oleh sebab itu sesuai dengan uraian diatas, maka dapat di jelaskan 

oleh penulis bahwasannya dalam penelitian ini hipotesisnya adalah "terdapat 

pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri Lampung 

Tengah." 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Agar penelitian berjalan mencapai tujuan penelitian, maka penetapan 

desain penelitian sangatlah penting. Desain penelitian merupakan rencana 

untuk memilih sumber-sumber daya dan data yang akan dipakai untuk 

diolah guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.1 Desain penelitian 

yaitu segala proses penelitian mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan 

penelitian. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang terencana, terstruktur, 

sistematis terhadap suatu fenomena-fenomena, bagian-bagian tertentu serta 

hubungan-hubungannya. 2 Penelitian ini berjudul pengaruh metode 

sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten, Kecamatan Bekri, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian pre-experimental design, 

yang belum merupakan ekperimen sungguh-sungguh, karena masih adanya 

variabel ekstra yang ikut terpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

terikat.Pre-Eksperimental yaitu eksperimen yang hanya melibatkan satu 

                                                           
1
Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitaif, Cetakan 1 (Sleman Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015), 28. 
2
Sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 19. 
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kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau control.3 Teknik pre-

eksperimentalnya yaitu penulis meminta siswa untuk melakukan pre-test 

kemudian dua kali pembelajaran menggunakan metode tersebut dan 

selanjutnya dilakukan post-test.  

Alasan menggunakan pre-eksperimental untuk menguji apakah ada 

pengaruh antara metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang 

kisah nabi Ibrahim dan nabi Ibrahim. Sedangkan siswa yang penulis tuju 

adalah atas dasar penetapan tujuan tersebut yakni Kelas III SD Sinar Banten, 

kecamatan Bekri, kabupaten Lampung Tengah. 

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini merupakan desain Pre 

eksperimen yaitu dengan desain kelompok tunggal dengan pretes. Berikut 

ini gambaran desain kelompok tunggal 

 Pretes                              Perlakuan                                   Postes 

           Y1                                         X                                             Y2 

Deskripsi : 

Y1 = Pretes 

X = Perlakuan  

Y2 = Postes 

Alasan menggunakan Penelitian kuantitatif tipe pre-eksperimen 

dikarenakan pada kelas III SD N Sinar Banten hanya terdapat satu kelas 

sehingga tidak memungkinkan adanya kelas kontrol. Karena itu peneiti 

memutuskan untuk melaksanakan penelitian pre eksperimen. 

                                                           
3
Rukminingsih., Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latieef, Metode Penelitian 

Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Cetakan 

Pertama (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 46. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi tentang variabel-variabel 

yang diteliti, serta uraian-uraian variabel menjadi sub-variabel beserta 

dengan indikator-indikatornya. Definisi operasional variabel yang 

didasarkan atas sifat-sifat suatu hal yang didefinisikan yang dapat diamati.4 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa definisi 

operasional variabel adalah seperangkat variabel yang dapat diamatai dan 

diukur. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode sosiodrama 

sebagai variabel bebas dan pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail sebagai variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Metode Soiodrama) 

Dalam penelitian ini yang penulis teliti variabel bebasnya 

menggunakan metode sosiodrama. Dalam hal ini sebagai variabel 

pengaruh (Variabel Independent) atau variabel X, maka yang dijadikan 

indikator yaitu sebagai berikut:  

a. Guru menetapkan topik atau masalah; 

b. Guru memberikan gambaran masalah; 

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi,; 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya; 

e. Siswa yang bertugas sebagai kelompok pemeran; 

                                                           
4
Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, n.d., 62. 
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f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat 

kesulitan; 

g. Simulasi dihentikan pada saat puncak; 

h. Melakukan diskusi; 

i. Menilai hasil sosiodrama. 

2. Variabel Terikat (Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail) 

Indikator kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail ditunjukkan oleh 

kemampuan siswa: 

a. Memahami kebenaran kisah Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s 

b. Mendeteksi nilai-nilai yang terkandung dalam kisah keteladanan 

Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

c. Memahami sikap rasa ingin tahu, sabar, rela berkorban, HOrmat, 

dan patuh kepada orangtua sebagai implementasi pemahaman kisah 

teladan Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

“Populasi yaitu sekumpulan objek penelitian yang meliputi hewan, 

manusia, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, peristiwa-peristiwa, benda-

benda sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu didalam 

sebuah penelitian”. 5 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 

                                                           
5
Hardani Dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), 361. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.6 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa populasi adalah keseluruhan 

atau kumpulan objek yang akan diteliti. Adapun dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten 

Bekri Lampung Tengah yang berjumlah 17 siswa. 

2. Sampel  

“Sampel yaitu sebagian dari populasi yang kemudian diambil 

menggunakan teknik pengambilan sampling”.7 “Sampel adalah bagian dari 

populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah berarti 

contoh)”. 8  Sampel merupakan sebagian dari populasi, tidak akan ada 

sampel jika tidak ada populasi. 

Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental dengan 

menerapkan metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah 

nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Maka sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas III yang berjumlah 17siswa. 

  

                                                           
6

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2015), 80. 
7
Hardani Dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 362. 

8
Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), 113. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

“Sampling yaitu cara yang digunakan untuk mengambil sampel dan 

biasanya mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan”.9 “Teknik 

sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel”.10 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Purposive 

Sampling, karena untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak 

didasarkan pada tujuan tertentu, misalnya dengan pertimbangan 

professional yang dimiliki si peneliti dalam usahanya memperoleh 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.11 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik tes dan dokumentasi. 

1. Teknik Tes 

Tes yaitu alat yang digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

sesuatu dengan aturan-aturan dan cara yang telah ditentukan.12Bentuk 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan untuk 

mengukur pemahaman siswa setelah mempelajari materi 

pelajaran.Terdapat dua jenis tes dalam penelitian ini yaitu pre test dan 

pos test. Pre test diselenggarakan oleh guru sebelum guru meakukan 

                                                           
9

Umar Sidiq Dan Moh. Miftachul CHOiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya2, 2019), 113. 
10

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 

Cetakan Ke-26 (Bandung: Alfabeta, 2017), 118. 
11

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), 64. 
12

Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (June 2018): 94. 
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pengajaran. Sedangkan pos test diselenggarakan oleh guru setelah guru 

meaksanakan pengajaran.   

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan yaitu suatu kegiatan memperhatikan 

objek penelitian dengan saksama. Selain itu, kegiatan observasi 

bertujuan mencatat setiap keadaan yang relevan dengan tujuan 

penelitian.
13

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan 

secara langsung ke objek penelitian yang bertujuan untuk melihat lebih 

dekat kegiatan yang dilakukan.
14

 Berdasarkan pengertian diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa  Observasi merupakan teknik mengamati atau 

memperhatikan suatu objek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh 

data informasi secara langsung dari tangan pertama. 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung yang 

dilakukan guru terhadap peneliti saat peneliti melakukan treatment 

menggunakan metode sosiodrama. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. 15  Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data penelitian yang melalui sejumlah dokumen baik 

                                                           
13

Dhian Tyas Untari, Metodologi Penelitian: Penelitian Kontemporer Bidang Ekonomi Dan 

Bisnis (Jawa Tengah: Penerbit CV. Pena Persada, 2018), 41. 
14

Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Penerbit Media 

Sahabat Cendekia, 2019), 173. 
15

Umar Sidiq Dan Moh. Miftachul CHOiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, 73. 
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berupa dokumen terekam maupun dokumen tertulis. 16  Jadi metode 

dokumentasi ini digunakan untuk melihat data guru, jumlah siswa, 

profil sekolah dan sarana prasarana yang ada di SD Negeri 3 Sinar 

Banten Bekri Lampung Tengah. 

 

E. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data. 17  “Instrument penelitian adalah 

sebuah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian.18 

Tabel 3.1 

No Model Instrumen 

1 Tes Yang akan diterapkan oleh peneliti mencakup 

pre test dan pos test. butir-butir soal pre tes 

dan pos tesberkaitan dengan pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail. 

2 Observasi Guru diberi lembar observasi untuk 

mengamati peneliti saat peneliti melakukan 

treatment penggajaran menggunakan metode 

sosiodrama. 

3 Dokumentasi Untuk mengetahui profil sekolah, jumlah 

pendidik dan karyawan, jumlah siswa, denah 

lokasi dan data sarana dan prasarana di 

sekolah 

 

  

                                                           
16

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 85. 
17

Purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas Dan Reliabilitas Penelitian 

Ekonomi Syariah (Magelang: StaiaPress, 2018), 24. 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 102. 
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1. Rancangan Instrument/Kisi-kisi Instrument 

Kisi-kisi instrument yang digunakan penulis yaitu berdasarkan 

indikator-indikator pada variabel bebas dan variabel terikat, yang 

kemudian dari indikator-indikator tersebut akan dikembangkan menjadi 

beberapa item pernyataan. 

Tabel 3.2 

Indikator Metode Sosiodrama 

 

Variabel Penelitian Indikator 

Variabel Bebas:  

Metode Sosiodrama 

Guru menentukan topik permasalahan 

Guru memberikan gambaran permasalah  

Guru menetapkan pemain yang akan terlibat 

dalam simulasi 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

Siswa yang bertugas sebagai kelompok pemeran 

Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang 

mendapat kesulitan; 

Simulasi dihentikan pada saat puncak 

Melakukan diskusi; 

Menilai hasil sosiodrama. 

 

Tabel 3.3 

Indikator Pemahaman Siswa Tentang Kisah Nabi Ibrahim Dan Nabi 

dan Nabi Ismail 

 

Variabel 

Penelitian 
Materi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator No Item Jumlah 

Variabel 

Terikat: 

Pemahama

n siswa 

tentang 

kisah nabi 

Ibrahim 

dan nabi 

Ismail 

Kisah 

Nabi 

Ibrahim 

dan 

Nabi 

Ismail 

3.13 

Mengetahui 

kisah 

keteladanan 

Nabi 

Ibrahim a.s. 

dan Nabi 

Ismail a.s. 

(rasa ingin 

tahu, sabar, 

dan rela 

berkorban, 

Memahami 

kebenaran 

kisah Nabi 

Ibrahim a.s. 

dan Nabi 

Ismail a.s 

1,3,11,12

,13,14,16 

 

Mendeteksi 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam kisah 

keteladanan 

5,6,7,8,1

5,17,20 
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HOrmat dan 

patuh 

kepada 

orangtua) 

 

Nabi Ibrahim 

a.s. dan Nabi 

Ismail a.s. 

Memahami 

sikap rasa 

ingin tahu, 

sabar, rela 

berkorban, 

HOrmat, dan 

patuh kepada 

orangtua 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

kisah teladan 

Nabi Ibrahim 

a.s. dan Nabi 

Ismail a.s. 

2,4,9,10, 

18,19 

 

 

2. Pengujian Instrument 

a. Uji validitas instrument 

Validitas adalah nilai korelasi antara pengukuran dan nilai 

sebenarnya dari suatu variabel.19  Jadi validitas adalah suatu alat ukur 

untuk menyatakan suatu instrument valid atau tidak. Uji validitas akan 

peneliti lakukan untuk mengetahui apakah Instrumen soal tes yang 

terkait dengan materi tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail valid 

atau tidak. Dalam melakukan uji validitas dengan menggunakan SPSS 

Versi 22 melalui uji korelasi pearson dengan langkah-langkah 

Analyze – Correlaten – Bivariage. Untuk menentukan apakah item 

valid atau tidak maka dapat dilihat dari nilai signifikansi, jika 

                                                           
19

Mohamad Mustari and M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

LaksBang Pressindo, 2012), 8. 
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signifikansi kurang dari 0,05 maka item valid, jika signifikansi lebih 

dari 0,05 maka item tidak valid.
20

 

b. Uji Reliabilitas Instrument 

Reliabilitas yaitu kosistensi dari sebuah metode dan hasil 

penelitian. 21 Reliabilitas merupakan ketetapan atau keakuratan dari 

suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas 

merupakan kelanjutan dari uji validitas. dimana item yang masuk 

pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah 

instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6 variabel 

kurang dari 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan 

diatas 0,8 adalah baik.
22

 Jika Instrumen tes yang terkait dengan soal-

soal mengenai materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail telah valid 

peneliti menindak lanjuti dengan melakukan uji Realibilitas Instrumen. 

c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melaksanakan pre test peneliti melakukan uji vaSliditas 

dan reliabilitas soal dengan mengujikannya kepada kelas 4 SD. 

Terlebih dahulu penulis akan mengukur validitas dan reliabilitas 

angket tersebut, dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 20 

responden diluar sampel.   

                                                           
20

Norfai, Manajemen Data Menggunakan SPSS (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan, 
2020), 51. 

21
Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian: Dilengkapi 

Analisis Dengan NVIVO, SPSS, Dan AMOS (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 210. 
22

Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: 

CV Wade Grup, 2016), 79. 
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Data uji validitas adalah hasil butir soal yang di seberkan ke selain 

responden: 

Gambar 3.1 

Data uji validitas dan reliabilitas 

 

 

Setelah itu hasil perbutir soal dimasukkan ke SPSS versi 22 

dengan menerapkan metode korelasi pearson. Teknik uji validitas item 

dengan korelasi pearson yaitu dengan cara mengkorelasikan item 

dengan skor totalnya. Dengan langkah-langkah antara lain: membuat 

kerangka dasar input di variabel view, memasukkan item seluruh soal 

dan skor total data view – anlyziz – correlate – bevariange – setelah 

melakukan langkah langkah tersebut akan memperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Pemahaman Materi Kisah Nabi 

Ibrahim Dan Nabi Ismail 

Item 
Signifikansi 

(Sig 2-tailed) 
r-hitung r-tabel Validitas 

1 0,04 ,619 0,4438 Valid 

2 0,00 ,725 0,4438 Valid 
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3 0,00 ,721 0,4438 Valid 

4 0,04 ,620 0,4438 Valid 

5 0,01 ,699 0,4438 Valid 

6 0,01 ,688 0,4438 Valid 

7 0,01 ,699 0,4438 Valid 

8 0,00 ,711 0,4438 Valid 

9 0,03 ,636 0,4438 Valid 

10 0,04 ,620 0,4438 Valid 

11 0,00 ,723 0,4438 Valid 

12 0,00 ,721 0,4438 Valid 

13 0,00 ,764 0,4438 Valid 

14 0,01 ,705 0,4438 Valid 

15 0,04 ,614 0,4438 Valid 

16 0,00 ,721 0,4438 Valid 

17 0,00 ,723 0,4438 Valid 

18 0,02 ,653 0,4438 Valid 

19 0,00 ,738 0,4438 Valid 

20 0,01 ,699 0,4438 Valid 

 

Dalam melakukan interpretasi output uji validitas terdapat 2 cara 

yakni dengan melihat nilai signifikansi (sig 2-tailed), jika signifikansi 

kurang dari 0,05 maka item valid berdasarkan data hasil output 

validitas pada table diatas dapat diketahui bahwa seluruh butir item 

memiliki nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, dengan kata 

lain seluruh item dikatakan valid. Selain itu dikatakan pula dengan 

adanya nilai pearson correlation (r-hitung) yang disetiap nomor lebih 
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dari r-tabel,dalam hal ini r-tabel pada penelitian ini untuk df 18 adalah 

0,4438. Oleh karena itu dapat ketahui bahwa keseluruhan item 

memiliki r-hitung lebih besar daripada r-tabel dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item dikatakan valid baik dilihat dari nilai 

signifikansi maupun dari r-hitungnya. 

Setelah melakukan uji validitas peneliti melakukan uji reliabilitas 

item untuk mengetahui keajakan atau konsistensi alat ukur. Untuk 

menguji reliabilitas soal pemahaman kisah nabi Ibrahim dan nabi 

ismail peneliti melakukan uji spss dengan melakukan teknik cronbach 

alpha.  

Setelah melakukan input data variabel view dan data view peneliti 

melakukan cronbach alpha dengan tahap analyze – scale - probability 

analysis. Hasil dari uji reliabilitas item tampak pada hasil SPSS Versi 

22 berikut ini. 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Pemahaman Materi Kisah Nabi Ibrahim 

Dan Nabi Ismail 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,941 20 

 

Berdasarkan data hasil cronbach’s alpha reliability statistic 

diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari hasil uji reliabilitas adalah 

0,941. Dalam melakukan interprestasi hasil output reliabilitas jika 

diketahui nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka instrument 
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dinyatakan reliable. Dari hasil penghitungan spss diketahui nilai 

cronbach’s alpha pemahaman kisah nabi Ibrahim dan nabi ismail 

adalah 0,941. Hal itu berarti bahwa nilai cronbach’s alpha lebih dari 

0,6 maka dapat dinyatakan bahwa instrument dalam penelitian ini 

dinyatakan reliable. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses terakhir dari kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis, dan 

mejelaskan fenomena yang menjadi latar belakang penelitian.23Setelah data 

terkumpul dari sekolah, maka data tersebut akan diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan rumus statistik. Dalam menganalisis data tersebut maka peneliti 

menganalisis data dengan melakukan uji normalitas dan Homogenitas terlebih 

dahulu. Setelah diketahui hasil dari uji tersebut maka peneliti lakukan uji 

analisis data dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh dari 

metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail. Adapun analisis data penelitian melakukan langkah-langkah 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data akhir yang digunakan 

berdistribusi normal. Dalam hal ini peneliti melakukan uji normalitas data 

hasil pre-test dan data hasil Post-test untuk mengetahui apakah hasil 

jawaban siswa dalam soal Pre-test dan Post-test telah terdistribusi dengan 

                                                           
23

Garaika and Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung Selatan: CV. Hira Tech, 2019), 

76. 
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normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 

Versi 22. Dengan langkah-langkah Analyze – Deskriptif Statistic – 

Explore – Klik variabel numeric pindah ke sebelah kanan – klik plot – klik 

normality – klik continue – klik Ok.
24

 Dalam penelitian ini uji 

kolmogorow smimov dan saphiro wilk, uji kolmogorov digunakan pada 

jumlah sampel lebih dari 50 responden, sedangkan uji saphiro wilk untuk 

sampel kurang dari 50 responden.
25

 

Kriterianya adalah signifikansi untuk dua sisi hasil perhitungan lebih 

besar dari 0,05 berarti berdistribusi normal. Menurut Rochmat jika nilai 

signifikansi hasil uji normalitas lebih dari 0,05 maka data terdistribusi 

normal.
26

 

2. Uji Homogenitas 

Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data maka 

dilanjutkan dengan pengujian Homogenitas varians. Selain menguji 

normalitas data peneliti juga akan menguji apakah data hasil pre-test dan 

post-test yang terkait dengan kisah nabi Ibrahim dan Ismail Homogen. Jika 

data terbukti normal dan Homogen maka uji statistik ini dapat dilanjutkan 

dengan uji t-test. Uji Homogenitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS Versi 22 menggunakan uji Levena Statistic. Adapun 

langkah-langkahnya (Analyze – Comper Mean – One Way Annova – 

masukkan data pada kolom dependen list data variabel 1 dan variabel 2 

                                                           
24

Suyanto et al., Analisis Data Penelitian (Semarang: UNISSULA PRESS, 2018), 24. 
25

Suyanto et al., 23. 
26

Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: 
CV Wade Group, 2016), 73. 
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pada faktor – options Homogenitas of variance Test – continue – Ok).
27

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok 

data adalah sama.
28

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab formulasi permasalahan yakni 

apakah ada pengaruh pengaruh dari metode sosiodrama terhadap 

pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Untuk 

menjawab formulasi permasalahan tersebut peneliti melakukan uji 

hipotesis dalam bentuk uji t. Uji t dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS Versi 22 dengan langkah-langkah Analyze – Compare 

Means – Paired Sampel T-Test – data dipindah ke paired variabel sebelah 

kanan – klik Ok.
29

 

 

 

                                                           
27

Suyanto et al., Analisis Data Penelitian, 29. 
28

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 100. 
29

Suyanto et al., Analisis Data Penelitian, 83. 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

1) Nama Sekolah : SD Negeri 3 Sinar Banten 

2) Kategori Sekolah : SD Negeri 

3) NPSN : 10801539 

4) Jenjang Pendidikan : SD 

5) Status : Negeri/Swasta 

6) Terakreditasi : B 

7) Kurikulum : Kurikulum 2013 

8) Alamat Sekolah   : Jl. Cangkang Komplek PTPN 7 

Bekri   Kampung Sinar    

Banten Kec. Bekri Kab. 

Lampung Tengah 

9) Kode Pos  : 34161 

10) Alamat E-mail : bayusegara46@gmail.com 

11) Tanggal SK Pendirian : 1975-10-23 

12) Tanggal SK Izin 

Operasional 

: 1910-01-01 

13) Kepemilikan tanah 

sekolah 

: Milik Pemda/Milik 

Yayasan/Sewa* 

14) Status kepemilikan tanah : Sengketa/Tidak*) 

15) Luas Tanah Milik (m2) : 3 

16) Masih operasional : Ya/Tidak*) 

17) Letak Geografis Garis Lintang (……), Garis 

Bujur (mmmmm) 

18) Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

19) Nama Bank : Bank Lampung 

20) Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima 

21) Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

22) Sumber Listrik : PLN 

23) Daya Listrik (Watt) : 900 

24) Akses Internet : Tidak Ada 

25) Nama kepala sekolah 

a) NIP 

b) No. HandpHOne 

c) Operator Pendataan 

: Wurjiyanto, S.Pd.SD 

: 19650814 199103 1 008 

: 082377626565 

: Bayu Segara 
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b. Visi dan Misi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

1) Visi 

Unggul hari ini, meraih sukses hari esok 

2) Misi 

a) Melaksanakan kbm yang efektif sehingga siswa dapat 

berkembang secara maksimal dan tumbuh secara alami. 

b) Menumbuhkembangkan semangat wawasan keunggulan 

kepada seluruh warga sekolah 

c) Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada siswa dalam 

pembelajaran 

d) Melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat secara 

partisipasi dan integrative dalam pengelolaan sekolah 

e) Menumbuhkembangkan kehidupan beragama sebagai 

sumber kearifan. 

3) Motto 

Belajar, bekerja dan berprestasi 

 

 

c. Struktur Organisasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi SD Negeri 3 Sinar Banten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Dokumentasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri yang diperoleh pada 

tanggal 10 Maret 2023 
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d. Keadaan Sarana Dan Prasarana SD Negeri 3 Sinar Banten 

Bekri  

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

Nama Ruang Ketersediaan 
Ukuran 

(m) 

Kondisi 

Fisik 

Ruang 

Ruang Kelas 1 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Kelas 2 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Kelas 3 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Kelas 4 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Kelas 5 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Kelas 6 Ada/Tidak ada 8 x 7 m Baik/Rusak 

Ruang Perpustakaan SD Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Ruang Kepala Sekolah Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Ruang Kerja Guru Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Ruang Tata Usaha Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Ruang UKS Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Dapur Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Gudang Ada/Tidak ada 3 x 8 m Baik/Rusak 

KM/WC Guru Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

KM/WC Anak Ada/Tidak ada  Baik/Rusak 

Lainnya    

 

Sumber: Data Dokumntasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri yang 

diperoleh pada tanggal 10 Maret 2023 
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e. Data Guru dan Siswa SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

Tabel 4.2 

Daftar Tenaga Pendidik  SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

No Data Guru Jabatan 

1 Wujiyanto, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Jumiar D, S.Pd Guru Kelas 

3 Fitriani, S.Pd Guru Kelas 

4 Rini Ratih A, S.Pd Guru Kelas 

5 Kiromim Baroroh, S.Ag Guru Kelas 

6 Dwi Puji Astuti, S.Pd Guru Mapel 

7 Ahmad H, S.Pd Guru Kelas 

8 Anggita P, S.Pd Guru Kelas 

9 Rizki Renanda, S.Pd Guru Mapel 

10 Monika Sari, S.Pd Guru Kelas 

11 Bayu Sugara Operator 

 

Sumber: Data Dokumntasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri yang 

diperoleh pada tanggal 10 Maret 2023 

 

Tabel 4.3 

Daftar Siswa Pekelas SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

Kelas 
Jumlah Siswa (Orang) Jumlah 

Rombel Putra Putri Total 

Kelas 1 7 6 13 1 

Kelas 2 10 8 18 1 

Kelas 3 11 7 18 1 

Kelas 4 15 5 20 1 

Kelas 5 12 5 17 1 

Kelas 6 5 6 11 1 

TOTAL 54 42 97  

 



 

44 

 

 
 

Sumber: Data Dokumntasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri yang 

diperoleh pada tanggal 10 Maret 2023 

f. Denah Lokasi SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SD N 3 Sinar Banten 

 
 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Kelas Pre-Eksperimen 

1) Deskripsi Hasil Pre-test 

Peneliti melakukan Pre-test pada satu kelas eksperimen 

saja tanpa dilakukan dikelas kontrol yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas tersebut. Pre-

test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre-

test dilakukan pada kelas eksperimen pada tanggal 10 Maret 

2023 hari jum’at yakni pada kelas III dengan jumlah 17 siswa.  
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Setelah dilakukan Pre-test pada kelas tersebut maka akan 

diketahui kemampuan siswa dari kedua kelas tersebut. 

Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-test diketahui bahwa 

terdapat perubahan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-ratanya yang meningkat yang awalnya hanya 57,65% 

menjadi 84,71%. Berikut ini adalah diagram hasil Pre-test 

kelas eksperimen. 

Gambar 4.3 

Diagram Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 

 
Table 4.4 

Nilai Rata-rata Pre-test 

 Pre-test 

N 17 

Mean 57,65 

Std. Deviation 7,314 

 

2) Deskripsi Hasil Treatment 

Sebelum melakukan proses pembelajaran maka peneliti 

melakukan pre-test dikelas yang telah ditentukan sebagai 
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sampel. Pre-test ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan 

awal siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan. Dari hasil 

pre-test diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen. Setelah 

melakukan pre-test peneliti melakukan proses pembelajaran 

pada kelas eksperimen dengan diberi perlakuan dengan materi 

kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.  

Pada kelas eksperimen sampel nya sebanyak 17 orang 

siswa. Setelah selesai dilakukan pre-test pada tanggal 10 Maret 

2023. Peneliti melakukan treatment pada kelas eksperiment 

dilakukan tiga kali pengajaran dengan menggunakan metode 

sosiodrama. Treatment pertama dilakukan pada tanggal 11 

Maret 2023, treatment kedua dilakukan pada 17 Maret 2023, 

treatment ketiga dilakukan pada tanggal 18 Maret 2023. 

Setelah selesai dilakukan pre-test tanggal 10 Maret 2023 

pada kelas eksperimen, peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama 

sebagai metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep 

materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Sebelum siswa 

dibagi mejadi beberapa kelompok diberi arahan terdahulu 

terkait pelaksaan bermain peran. Setelah situasi dikelas sudah 

terkondisikan maka guru memulai pembelajaran dengan 

menggunakan metode sosiodrama untuk bermain peran terkait 

materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Guru menjelaskan 
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langkah-langkahnya, lalu guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok, kemudian guru membagi teks drama singkat kepada 

masing masing kelompok, dan siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika belum paham. Setelah itu siswa mulai bermain 

peran didepan kelas secara bergantian antara kelompok satu 

dengan kelompok lainnya, dengan arahan dari guru. 

Selama proses investigasi ini siswa diharapkan mampu 

berperan aktif selama pembelajaran berlangsung. Dalam proses 

pembelajaran ini siswa terlihat begitu antusias dan bersemangat 

dalam bermain peran. Selain itu dalam proses pembelajaran ini 

siswa terlihat saling bekerjasama, kompak, sehingga mereka 

mampu bermain peran dengan baik didepan kelas.  

Saat bermain peran berada dipuncak guru memberhentikan 

dan bertanya tentang materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail 

yang terkait didalam isi teks drama tersebut. Misalnya seperti 

bertanya apa nilai-nilai yang dapat di ambil dari drama tersebut, 

perilaku seperti apa yang dapat kita contoh dari kisah nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail, dan lainnya. Dengan penggunaan 

metode sosiodrama ini sebagai metode pembelajaran siswa 

tidak hanya diam melihat temannya namun juga aktif telibat 

dalam pembelajaran. 

Penggunaan metode sosiodrama ini ditekannkan pada 

pemahaman siswa terhadap materi kisah nabi Ibrahim dan nabi 



 

48 

 

 
 

Ismail, kemampuan bekerjasana, antusias. Hal tersebut yang 

menjadikan siswa lebih antusias, dan semangat serta aktif 

terlibat dalam pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan 

metode sosiodrama ini menjadikan siswa lebih mudah untuk 

memahami nilai-nilai yang terkandung dalam kisah nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail, dll.  

Setelah proses pembelajaran selesai dan pemebrian 

treatment selesai maka peneliti memberikan post-test kepada 

kelas eksperimen pada tanggal 18 Maret 2023 untuk 

mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil post-test ini akan terlihat terdapat 

penggaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa 

tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail atau tidak. 

3) Deskripsi Hasil Post-test 

Peneliti melakukan post-test pada kelas eksperimen ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Post-test ini dilakukan setelah treatment 

atau proses pembelajaran sudah selesai. Post-test ini dilakukan 

pada tanggal 18 Maret 2023 yakni pada kelas III dengan jumlah 

siswa 17 orang. 

Setelah dilakukan post-test maka dapat diketahui bahwa 

dari nilai rata-ratanya, nilai rata-rata post-test pada kelas 

eksperimen adalah 84,71%. maka dapat dikatakan bahwa hasil 
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belajar pada kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai 

cukup signifikan, hal ini jelas dengan melihat peningkatan hasil 

belajar siswa yang telah diperoleh. Berikut ini adalah diagram 

hasil Post-test kelas eksperimen. 

Gambar 4.4 

Diagram Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

 
 

Table 4.5 

Nilai Rata-rata Post-test  

 Post-test 

N 17 

Mean 84,71 

Std. Deviation 10,528 

 

b. Uji Persyaratan Analisis Data 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis 

regresi adalah sampel dari populasi harus berdistribusi normal dan 

data bersifat homogen. Untuk itu akan diuraikan lebih lanjut 
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mengenai hasil pengujian persyaratan analisis yaitu normalitas dan 

Homogenitas. 

1) Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji 

asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel 

mendekati atau mengikuti normalitas populasi. Analisis uji 

normalitas menggunakan Uji Kolmogrov Sminov melalui 

aplikasi SPSS 22 dengan criteria uji, apabila nilai signifikansi 

(Sig) > 0,05 maka HO ditolak, artinya data berdistribusi normal, 

begitupun sebaliknya apabila nilai signifikansi (Sig) < 0,05 

maka datanya dinyatakan berdristribusi tidak normal. Berikut 

penulis sajikan grafik histrogram hasil uji normalitas data, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Butir Soal 

 Kolmogrov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PreTest ,156 17 ,200 ,941 17 ,329 

PostTest ,143 17 ,200 ,929 17 ,209 

 

Berdasarkan perhitungan SPSS Versi 22 pada table hasil uji 

normalitas butir soal diatas mendapatkan hasil (Sig) > 0,05 

yang berarti, artinya data berdistribusi normal 
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2) Uji Homogenitas Data 

Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data maka 

dilanjutkan dengan pengujian Homogenitas. Uji Homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah variasi antara kelompok-

kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variasinya Homogeny 

atau heterogen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

uji Homogenitas adalah:  

a) Jika nilai signifikansi <0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

varian dari dua atau lebih kelompok data adalah tidak sama. 

b) Jika nilai signifikansi >0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
1
  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas Butir Soal 

Test Of Homogeneity of Variances 

PostTest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,664 3 11 ,228 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Versi 22 dapat 

disimpulkan bahwa nilai Homogenitas 0,228 yang berrti > 0,05. 

Penulis melakukan uji Homogenitas dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS vaersi 22 antara pre-test dan post-test 

materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. 

  

                                                           
1
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 105. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data pre-test dan post-test pemahaman siswa tentang kisah 

nabi Ibrahim dan nabi Ismail kelas III SD Negeri Sinar Banten Bekri 

berhasil dikumpulkan dan dilakukan uji prasyarat analisis, kemudian  

data diolah dengan menggunakan teknik analisis data untuk 

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh metode sosiodrama 

terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail 

yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis 

dalam penelitian ini.  

Diketahui pengaruh metode sosiodrama sebagai metode 

pembelajaran terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim 

dan nabi Ismail siswa kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten peneliti 

melakukan uji t terhadap hasil test dikelas eksperimen,dengan 

melakukan uji Paired Sample T-Test. Paired Sample T-Test untuk 

mengetahui pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa 

tentang materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail yang berpokus pada 

satu kelas eksperimen. 
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Gambar 4.5 

Data hasil Pre-test Pemahaman kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail53 

 

Gambar 4.6 

Data hasil Post-test Pemahaman kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail53 
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Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh metode sosiodrama 

terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail 

SDN III Sinar Banten” maka data tersebut dimasukkan kedalam table 

kerja untuk mencari pengaruhnya. Berikut data yang akan dimasukkan 

ke SPSS untuk pengujian hipotesis. 

Tabel 4.8 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Nama Pre-Test Post-Test 

AA 50 75 

YF 60 100 

WS 60 75 

WP 55 75 

TSB 50 80 

RYS 60 85 

RS 55 75 

RNS 60 85 

RAL 65 95 

NMK 55 90 

ME 45 65 

KSS 50 80 

KH 50 80 

IMA 65 95 

IB 70 100 

IAS 60 85 

  

Peneliti melakukan perhitungan melalui bantuan SPSS versi 22 

dengan melakukan uji t (Paired Sample T-Test). Kriteria pengambilan 

keputusan didalam uji Paired Sample T-Test adalah jika nilai Sig.(2-
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tailed) >0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Jika nilai Sig.(2-tailed) 

<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.  

Tabel 4.9 

Perbandingan t-hitung dengan t-tabel 

t-hitung t-tabel pada signifikansi 5% 

18,174 1,74588 

  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 22 diketahui bahwa nilai 

Sig.(2-tailed) adalah 0,00 berarti bahwa nilai tersebut <0,05. Hasil 

pengujian paired sample t-test dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

adalah sebesar 18,174 > t tabel 1,74588 dengan kata lain Ha diterima 

HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri. 

 

B. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada pengaruh metode 

sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri. Berdasarkan analisis 

data yang dilakukan dengan SPSS Versi 22 diketahui bahwa nilai sig.(2-

tailed) yang diperoleh dari independent sampel t-test adalah sebesar 0,000. 

Hal itu menunjukkan bahwa nilai signifikansi <0,05. Hal tersebut berarti 

bahwa HO diterima oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh variabel (x) terhadap variabel (Y) yaitu pengaruh metode 
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sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan SPSS Versi 22 

diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 18,174 sedangkan nilai t-tabel 

sebesar 1,74588 pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 1,74588. Hal itu 

berarti bahwa t hitung > t tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa HO 

ditolak dan Ha diterima dengan kata lain ada pengaruh metode sosiodrama 

terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail 

kelas III SD Negeri 3 Sinar Banten Bekri. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tentang materi kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail dengan menggunakan metode sosiodrama mempengaruhi variabel 

(Y) pemahaman materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan manfaat metode sosiodrama 

yang luar biasa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

karena metode ini mampu mengembangkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran melalui penerapan metode sosiodrama ini dalam materi 

kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail siswa dapat memahami nilai-nilai yang 

terkandung di dalam kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail contohnya mereka 

dapat mengambil nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, serta pengorbanan yang 

terdapat dalam kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail.  

Metode sosiodrama juga dapat mengembangkan sikap siswa dan 

kemampuan memecahkan masalah, selain itu membuat siswa menjadi aktif 
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ketika pembelajaran, siswa dapat belajar untuk berbagi tanggung jawab 

dan kerjasama antar teman. Berhubungan dengan hal tersebut dalam pross 

penelitian, penelitian menemukan fakta ketika peneliti menerapkan metode 

sosiodrama dalam proses penelitian siswa cenderung lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dikarenakan mereka tidak hanya memehami teori 

dengan fokus mata atau dengan menghafal saja tetapi mereka 

mempraktekan apa yang mereka pahami sehingga dengan praktek peran 

tersebut siswa lebih paham terhadap konsep materi kisah nabi Ibrahim dan 

nabi Ismail. 

Dari keseluruhan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode sosiodrama dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam pemahaman siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi 

Ismail dengan taraf signifikansi 0,000 hal itu terjadi karena melalui 

penerapan metode sosiodrama siswa dapat terlibat secara aktif dan 

mengarahkan komunikasi berbagai arah. Selain itu metode sosiodrama 

dapat memicu motivasi siswa dalam pembelajaran dikarenakan siswa 

terlibat secara langsung memerankan tokoh yang ada dalam suatu cerita.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 

dapat diketahui bahwa ada pengaruh motode sosiodrama terhadap pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Dibuktikan dengan hasil 

hitung menggunakan SPSS Versi 22 mendapatkan nilai sig.(2-tailed) yang 

diperoleh dari independent sampel t-test adalah sebesar 0,000. < 0,05 maka 

dapat dikatakan terdapat pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman 

siswa tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Sehingga dapat diketahui 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Artinya Ada 

pengaruh metode sosiodrama terhadap pemahaman siswa tentang kisah nabi 

Ibrahim dan nabi Ismail SD Negeri III Sinar Banten.  

Selain itu, melalui hasil Pre-Test dan Post-Test setelah diberikan 

treatment selama tiga kali treatment diketahui bahwa metode sosiodrama 

mempunyai pengaruh 27% dalam mempengaruhi pemahaman siswa tentang 

materi kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail terutama yang terkait dengan nilai 

kesabaran, keikhlasan, rela berkorban. Sedangkan yang lainnya dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat lebih 

meninggkatkan penggunaan metode pembelajaran dalam proses mengajar. 

Menggunakan berbagai macam terutama menggunakan metode 

sosiodrama sebagai alternatif dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan peserta didik lebih semangat dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran apapun, karena keberhasilan siswa 

dalam penggunaan metode pembelajaran apapun sangat dipengaruhi oleh 

minat belajar siswa itu sendiri. Dan untuk siswa yang nilai nya besar harap 

dipertahankan. 
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Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Materi Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Dari perhitungan nilai butir soal yang sudah dimasukkan kedalam Ms.Excel 

kemudian data tersebut dipindah kedalam SPSS. Kemudian, klik variabel view, 

dibagian Name diganti soal 1 sampai soal 20 (sesuai dengan jumlah soal pada 

butir butir soal yang dibuat) dan terakhir ditulis skor total.  

 

 

Kemudian klik data view dan masukkan data skor soalnya, dilakukan dengan cara 

copy paste dari table Ms. Excel. Selanjutnya klik Analyze – Correlate – Bivariate. 
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Setelah itu pindahkan seluruh butir 1-20 dan skor total kedalam kolom sebelah 

kanan, klik options dan centang means and standard deviation dan klik continue. 
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Terakhir centang pearson – two tailed – significant correlation – ok, dan akan 

muncul hasilnya seperti dibawah ini. 
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Hasil Uji Reliabilitas Data Butir Soal 

Materi Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Masukkan nilai jawaban siswa yang ada dalam format dokumen Ms. Excel, 

kemudian copy paste dan pindah pada SPSS. Kemudian klik Data View - Analyze 

– Scale – Reliability Analysis – Ok. Kemudian Pindahkan seluruh nilai butir soal 

1-20 kecuali SkorTotal ke kolom sebelah kanan dan klik statistics – Scale if item 

deleted – continue. Jika sudah pada bagian model pilih Alpha. 

 

 

Terakhir akan muncul hasil SPSS Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Materi Kisah 

Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. 
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Hasil Uji Normalitas Data Butir Soal 

Buka SPSS dan klik variabel view, kemudian bagian name tulis Pre-Test dan 

Post-Test. Masukkan nilai pre-test dan post-test jawaban siswa yang ada dalam 

format dokumen Ms. Excel, kemudian copy paste dan pindah pada SPSS. 

Kemudian klik Data View – Analyze – Descriptive statistic – Explore. List, klik 

plots lalu centang normality plots with test dan klik continue. 
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Hasil Uji Homogenitas Data Butir Soal 

Buka SPSS dan klik variabel view, kemudian bagian name tulis Pre-Test dan 

Post-Test. Masukkan nilai pre-test dan post-test jawaban siswa yang ada dalam 

format dokumen Ms. Excel, kemudian copy paste dan pindah pada SPSS bagian 

Data View.  

 

 

 

Kemudian klik Data View – Analyze – Compare Means – One Way Anova. 

Masukkan Variabel Pre-Test ke kolom Dependent List dan Post-Test ke kolom 

Factor.  
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Klik Options lalu centang Homogeneity of variance test dan klik continue. 

Selanjutnya, klik Ok. 
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Hasil Uji Hipotesis 

T-Test 

Buka SPSS dan klik variabel view, kemudian bagian name tulis Pre-Test dan 

Post-Test. Masukkan nilai pre-test dan post-test jawaban siswa yang ada dalam 

format dokumen Ms. Excel, lalu copy paste dan pindah pada SPSS bagian Data 

View. Kemudian klik Data View – Analyze – Compare Means – Paired Sampel 

T-Test. 
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Selanjutnya Post-Test dipindah ke sebalah kanan diletakkan dikolom variabel 1 

dan Pre-Test dipindah ke sebelah kanan diletakkan dikolom variabel 2. Kemudian 

klik Ok. 
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DOKUMENTASI 

Foto penyebaran soal tes materi tentang kisah nabi Ibrahim dan nabi Ismail untuk 

Uji Validitas dan Reliabilitas di kelas IV 
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Foto pelaksanaan mengerjakan soal pre-test 

 

 

 

Foto pelaksanaan mengerjakan soal Post-Test 
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Foto pelaksanaan treatment menggunakan metode sosiodrama 

Variabel 

Penelitian 

Langkah-langkah Sosiodrama 

Variabel 

Bebas:  

Metode 

Sosiodrama 

Guru menentukan topik permasalahan 

 

Guru memberikan gambaran permasalah  

 

Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi 
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

 

Siswa yang bertugas sebagai kelompok pemeran 
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Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat 

kesulitan; 

 

Simulasi dihentikan pada saat puncak 

 

Melakukan diskusi; 
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Menilai hasil sosiodrama. 
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Lembar Observasi Penilaian Penerapan Metode Sosiodrama dari Guru PAI 
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Poto Bersama Ibu Dwi Selaku Guru PAI dan Siswa Kelas III 
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